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ABSTRAK

Penelitian ini mengakaji mengenai fenomena kekuasaan simbolik
diranah sosial, melalui paradigma Strukturalisme Genetik Pierre Bourdieu,
penelitian ini menganalisa mengenai bagaimana dealektika antara agen dan
tatanan sosial yang diinternalisasikan, sehingga mengaktualisasikan dan
membentuk praktik sosial, dengan kerangaka teoritis Pierre Bourdieu dalam
karya buku Bahasa dan Kekuasaan Simbolik menjelaskan bahwa, bahasa
tidak hanya dipandang sebagai alat komunikasi yang netral, melainkan
sebagai instrumen kekuasaan dalam struktur sosial kebudayaan, konsep
utama dalam teori ini mencangkup Habitus, Modal, dan sintesis simbolik
sebagai analisa yang dapat menghasilkan kekuasaan simbolik di ranah sosial,
kekuasaan simbolik mempunyai arti dapat mempengaruhi sudut pandang
seseorang melalui penggunaan bahasa, di era saat ini, penyebaran informasi
dalam penggunaan bahasa telah merambah ke media sosial khususnya
YouTube, untuk itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
komperhensif mengenai bagaimana bahasa digunakan sebagai artikulasi dan
reproduksi kekuasaan simbolik dalam dakwah Gus Miftah melalui
penelaahan Youtube.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
jenis penelitian Library research dengan pendekatan deskriptif-analisis. Data
Primer bertumpu pada buku Pierre Bourdieu yang berjudul Bahasa dan
Kekuasaan Simbolik, serta data sekunder yang diperoleh dari literatur
Sosiologis-filosofis yang relevan dan dokumentasi ceramah Gus Miftah di
Youtube.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan praktik berbahasa
dalam dakwah Gus Miftah, melalui Habitus Linguistik yang sangat khas dan
adaptif dalam penggunaan bahasa berupa ujaran dapat mempengaruhi
seseorang, beberapa diantaranya adalah aktris, yang di faktori dan ditopang
oleh akumulasi modal budaya, modal sosial dan modal simbolis yang
melekat pada status sosial Gus Miftah sebagai seorang “kyai” dan terafiliasi
oleh organisasi keagamaan besar seperti Nahdlatul Ulama, sehingga pesan-
pesan dalam penggunaan bahasa bersifat natural dan menjadi Doxa secara
struktural, karenanya organisasi masyarakat ini sebagai otoritas yang telah
terlegitimasi, penelitian ini menyimpulkan bahwa di dalam arena digital
seperti YouTube dapat menghasilkan kekuasaan simbolik bergantung kepada
keahlian agen dalam mengartikulasi bahasa yang berkorelasi dengan kondisi
sosial.
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Kata Kunci : Filsafat sosial, Praktik, Pierre Bourdieu, Habitus, Modal,
Bahasa, Kekuasaan Simbolik, Gus Miftah, YouTube.

ABSTRACT

This study examines the phenomenon of symbolic power in the social
sphere. Through Pierre Bourdieu’s Genetic Structuralism paradigm, this study
analyzes how the dialectic between agents and internalized social structures
thereby actualizing and shaping social practices. Within Pierre Bourdieu’s
theoretical framework, as outlined in his book Language and Symbolic Power, it is
explained that language is not merely viewed as a neutral tool of communication,
but rather as an instrument of power within the social and cultural structure. The
core concepts in this theory encompass Habits, Capital, and symbolic synthesis as
analytical tools capable of generating symbolic power in the social sphere.
symbolic power means the ability to influence a person’s perspective through the
use of language. In the current era, the dissemination of information through
language has spread to social media, particularly YouTube. Therefore, this study
aims to comprehensively analyze how language is used as an articulation and
reproduction of symbolic power in Gus Miftah’s da’wah through an examination of
YouTube.

The method used in this study is qualitative, specifically library research
employing a descriptive-analytical approach. Primary data is based on Pierre
Bourdieu’s book Language and Symbolic Power while secondary data is derived
from relevant sociological-philosophical literature and documentation of Gus
Miftah’s sermons on YouTube.

The research findings indicate that the linguistic practices in Gus Miftah’s
da’wah, through a highly distinctive and adaptive linguistic habitus in the use of
language specifically through speech can influence individuals, including actors,
and are supported by the accumulation of cultural capital, social capital, and
symbolic capital inherent in his social status as a “kyai” and his affiliation with
major religious organizations such as Nahdlatul Ulama, thereby making the
messages conveyed through language appear natural and become doxa structurally
accepted beliefs since these societal organizations function as legitimized
authorities. This study concludes that within digital platforms like YouTube,
symbolic power can be generated depending on the agent’s expertise in articulating
language, which correlates with social conditions.

Keywords: Social philosophy, practice, Pierre Bourdieu, Habitus, Capital,
Language, Symbolic Power, Gus Miftah, YouTube.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Setiap tindakan manusia selalu mewujudkan gejala di dalam masyarakat bisa

disebut sebagai fakta sosial, menurut Emile Durkheim fakta sosial adalah sebuah

kategori yang menghadirkan karakteristik khusus terdiri dari cara berpikir dan

cara bertindak.1 Fakta sosial tersebut meliputi ilmu pengetahuan, pendidikan,

sistem politik, mitos, agama, bahasa dan lain sebagainya, dari beberapa contoh di

atas hal yang paling mendominasi adalah penggunaan bahasa, karena bahasa

merupakan salah satu perwujudan dari fakta sosial yang menjadi medium utama

digunakan manusia sebagai instrumen komunikasi dalam menjelaskan realitas.2

Menurut Ferdinand de Saussure orang yang berasal dari Swiss dijuluki

sebagai bapak linguistik dan dipandang sebagai tokoh keilmuan mengenai

strukturalisme. Saussure membedakan Bahasa menjadi dua aspek signifie dan

signifiant: yakni sistem tanda, yang dibagi menjadi dua aspek parole(ujaran);

merupakan relasi antara individu atas sistem bahasa, langue (bahasa) merupakan

dalam bentuk yang abstrak dan dimiliki bersama dalam suatu tatanan masyarakat

sebagai alat komunikasi.3

Lebih daripada itu, bagi Levi-Strauss, bahasa merupakan alat komunikasi

yang mendasar dari budaya, karenanya penggunaan bahasa difaktori struktur

kebudayaan dan menentukan perilaku individu sehingga manusia tidak sebagai

subjek atau agen yang bebas melainkan tunduk kepada aturan yang telah mapan

1 Durkhein, Internet Encyclopedia Of Philoshopy, https://iep.utm.edu/emile-
durkheim/.

2 Dwizatmiko, Kuasa Simbolik Menurut Pierre Bourdieu: Telaah Filosofis. Skripsi
FIB UI, 2010, Hal 1.

3 Febrina, Landasan Filosofis Ferdinand de Saussure mengenai Struktur Bahasa.
Jurnal Scientia Indonesia, Vol. 2 No. 1, 2022.
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jika melanggar dianggap telah melakukan penyimpangan, teori ini muncul karena

reaksi dari teori eksistensialisme. menurut salah satu tokoh eksistensialisme

Jean-Paul Sartre bukan struktur ataupun hukum sosial yang menentukan

melainkan ditentukan oleh dirinya sendiri, sebab bagi Sartre setiap manusia adalah

individu yang independen, tidak terpengaruh oleh aturan tertentu, karenanya

tindakan masing-masing individu seringkali hanya untuk dirinya sendiri dan lebih

daripada itu Sartre berpendapat, bahwa setiap takdir manusia ada digenggam

tangannya sendiri bagi setiap orang. dengan kata lain, strukturalisme hanya

memfokuskan pada determinisme struktur yang mengabaikan peran subjek

sedangkan eksistensialisme hanya menitikberatkan pada kebebasan individu(agen)

dalam berperilaku.4

Berdasarkan pengertian di atas, artinya terjadi paradigma dualisme teori

yang kurang akur antara strukturalisme dan eksistensialisme. strukturalisme

condong objektifisme dan eksistensialisme condong subjektifisme, kemudian

muncul upaya untuk menjembatani problem antara objektivisme dan

subjektivisme, salah satu di antaranya para tokoh adalah Pierre Bourdieu.

Bourdieu menilai bahwa kedua paradigma tersebut mempunyai kelemahan,

misalnya; objektivisme (1) terlalu memfokuskan pada stabilitas tatanan objektif

yang kemudian mengabaikan dinamika serta perubahan sosial, (2) menolak makna

yang dibangun oleh agen sosial(seseorang/individu), sehingga pengalaman dan

tindakannya dianggap sekunder yang mengesampingkan faktor ekonomi, struktur

sosial dan budaya, (3) memisahkan pengetahuan teoritis dari pengetahuan yang

akhirnya menciptakan jarak antara pengamat dan objek yang diamati.

Sedangkan, pemahaman subjektivisme hanya memandang struktur sosial

merupakan hasil tindakan dan strategi individu sebagai pembuat, sudut pandang

demikian Bourdieu menilai bahwa pendekatan ini tidak mampu menjelaskan

mengenai bagaimana prinsip-prinsip yang mengatur realitas sosial itu terbentuk

4 Siregar, Teori ‘Gado-gado’ Pierre-Felix Bourdieu, Jurnal Studi Kultural, Vol. I, No.
2, 2016 Hal. 79-82.
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sehingga mengabaikan keberadaan struktur objektif. Karena itu Bourdieu menilai

kedua pandangan objektifisme dan subjektifisme tidak cukup untuk memahami

realitas sosial.5 Kemudian, Bourdieu mengembangkan teori yang berorientasi

mendialektikan strukturalisme objektif dan fenomena eksistensialisme subjektif

untuk memahami realitas sosial, Bourdieu menyebutnya sebagai Strukturalisme

Genetik atau yang disebut juga dengan strukturalisme konstruktif, yakni;

mengenai analisa perpaduan asal muasal mental individu dengan struktur

objektif.6

Pokok pemikiran Bourdieu pada kajiannya mengenai tindakan dan praktik

sosial terhadap seorang agen yang berfokus pada bahasa sebagai instrumen

utama.7 teori ini dikembangkan berusaha untuk menelaah perubahan dan

perkembangan pada struktur sosial dimasyarakat, melalui analisis praktik individu

dalam bersosial, bertujuan untuk membongkar struktur-struktur dominasi dalam

masyarakat yang selalu menutupi ketidakadilan di dalamnya, oleh karenya

Bourdieu mengembangkan konsep yang berbasis dari analisis data sosiologi dan

beberapa pemikiran filsafat yang dipelajarinya, teori yang dikembangkan

Bourdieu berpusat pada agen atau aktor (agent centered) dan teori struktural yang

menjadi pemicu pembentukan kehidupan sosial dalam masyarakat, dengan kata

lain pendekatan rasional digunakan untuk memandang bahwa struktur objektif dan

representasi subjektif saling berhubungan secara dialektis dan saling

mempengaruhi.8

Adapun konsep dasar yang dikembangkan Bourdieu di dalam teorinya

adalah Habitus, Modal, dan Arena. Habitus adalah perangkat kognitif dari

5 Krisdianto Nanang, Pierre Bourdieu, Sang juru damai. Kanal. Vol. 2, No. 2, 2012,
Hal. 107-206.

6 Siregar, Teori Gado-gado Pierre-Felix Bourdieu. Jurnal Studi Kultural. Hal 79-82.
7 Ningtyas, Pierre Bourdieu, Language and Simbolik Power, Jurnal Poetika, 2015,

Vol. 3, No. 2.
8 Mustikasari mega, Pemikiran Pierre Bourdieu Dalam Memahami Realitas Sosial,

Kaganga, 2023 Vol. 6, No. 1.
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internalisasi yang menjebatani hubungan individu dan realitas sosial, mengenai

bagaimana seseorang menavigasi dan merespon realitas sosial yang terbentuk

secara subjek dari pengalaman individu ketika berinteraksi dengan orang lain

dalam jaringan struktur objektif diruang sosial. Modal sering juga disebut dengan

kapital yang merupakan sumber daya sebagai alat untuk mempertahankan,

memperoleh, dan lain sebagainya dalam hal kekuatan, kekuasaan dan lain-lain

dimasyarakat bukan hanya berbentuk uang, melainkan sesuatu yang mempunyai

nilai terhadap interaksi sosial, misalnya; modal ekonomi, modal sosial, modal

budaya dan modal simbolik. Arena juga disebut ranah atau field merupakan

tempat bagi individu maupun kelompok yang bersaing. Kendati demikian, ketiga

konsep dasar yang dikembangkan Bourdieu saling berkaitan dan mempengaruhi

satu sama lain, mengenai bagaimana individu terbentuknya habitus dalam

menggunakan modal disuatu ranah dan kemudian terbentuk habitus baru yang

berkorelasi dengan ranah sosial sehingga dapat mempengaruhi orang lain.9

Lebih daripada itu, penekanan teori yang dikembangkan Bourdieu bertitik

pada modal budaya dan simbolik yang selaras untuk memperoleh kekuasaan

simbolik dengan analisis penggunaan bahasa sebagai instrumen utama dalam

membentuk realitas dan atau menetapkan makna ditatanan sosial tergantung pada

keseragaman cara berpikir (logical conformis). Hal ini selaras dengan suatu

kelompok ideologi mendominasi yang dapat disebarkan kemasyarakat lebih luas,

besar kemungkinan juga menyatukan kelompok, menciptakan integrasi sosial

yang semu, kesadaran palsu dan legitimasi terhadap aturan yang sudah mapan,

sehingga dapat berpotensi melakukan monopoli terhadap ide, dengan demikian

dunia sosial pun mengikuti logika kekuasaan atau dengan kata lain, seseorang

yang mempunyai modal budaya, modal simbolik dan modal lain yang

terakumulasi dapat mereproduksi suatu ide baru supaya memperoleh kekuasaan

9 Teori Pierre Bourdieu.https://www.sosiologiku.com/2025/07/pierre-bourdieu-
fenomena-sosial.html.
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dalam bentuk simbolik melalui bahasa sebagai instrumen.10

Dalam realitasnya penggunaan bahasa terdapat makna yang tidak stabil dan

Kemudian karakteristik bahasa menjadi “hiruk pikuk” karena pengeseran

makna.11 Selaras dengan zaman sekarang ada istilah era Post-truth (pasca-

kebenaran) dimana emosi dan keyakinan pribadi untuk membentuk opini publik

yang didukung oleh munculnya teknologi semakin berkembang pesat seperti

internet dan handphone, sehingga pola interaksi dan komunikasi antar manusia

bergeser dapat melalui media sosial, yang berdampak positif maupun negatif.

Oleh karenanya dalam kondisi tertentu dapat berubah, sehingga fakta objektif

tidak lagi menjadi faktor utama dalam membentuk pandangan publik,

dibandingkan dengan emosi dan keyakinan pribadi, dengan demikian penyebaran

informasi yang lebih cepat melalui media sosial bagi setiap orang dapat

mengakses informasi lebih instan tanpa afirmasi kongkret atas realitas.12

Selaras dengan adanya populisme agama di Indonesia ketika berdakwah,

melalui kemampuan dalam berretorika yang menyesuaikan dengan emosi sosial,

para populis agama dapat memberikan jawaban instan bukan atas dasar ilmiah,

melainkan atas dasar keyakinan, sehingga dalam setiap susunan argumentasi

bersifat subjektif yang berdampak pada memanipulasi gagasan, pada akhirnya

gagasan seakan akan menjadi fakta dan menaklukan ruang publik itulah yang

dinamakan sebagai Kekuasaan Simbolik dan Kekerasan Simbolik, misalnya

mengenai dakwah Gus Miftah di tempat lokalisasi dalam penggunaan bahasa

ketika berceramah yang dapat mempengaruhi orang lain, misalnya menegenai

10 Karman, Bahasa & Kekuasaan: Peran Bahasa Sebagai Intumen Simbolik
Memperoleh Kekuasaan (Language & Power: The Role of Language as a Symbolik
Instrumen to Power), Hal. 235-246.

11 Santoso Anang, Study Wacana Kritis, Pengajaran Bahasa Indonesia, dan
Prespektif Eemansipasi. Bahasa dan Seni, Vol. 43, No, 2, 2015.

12 Fatmawati, Tantangan Literasi Informasi Bagi Generasi Muda Pada Era Post-
Truth. Perpustakaan Pertanian, Vol. 28, No. 2, 2019, Hal. 57-66.
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aktris yang menjadi mualaf karena dibimbing oleh Gus Miftah dan mengenai gaya

humor Gus Miftah ketika berdakwah dalam penggunaan bahasa yang seringkali

viral karena konroversinya.13

Kendati demikian, pada penelitian ini akan menelaah Gus Miftah mengenai

bagaimana kekuasaan simbolik yang terimplementasi melalui media sosial

khususnya di Youtube, yang akan digunakan sebagai sample dalam penelitian ini

terhadap menyampaikan nilai ide di dalam agama mengenai kemampuan untuk

mempengaruhi orang lain, sehingga para jamaah dapat terbius melalui

ceramahnya, oleh karenanya pada penelitian ini akan mengulas mengenai

bagaimana Kekuasaan Simbolik yang tereproduksi dan terepresentasi oleh Gus

Miftah sebagai pemuka agama islam di Indonesia melalui kacamata teori yang di

kembangkan oleh Pierre Bourdieu yang mana bahasa sebagai instrumen utama

dalam penggunaanya.

B. Rumusan masalah

Dalam setiap penelitian terdapat rumusan masalah, guna tidak ambigu dan

memberikan arah yang jelas, dengan demikian rumusan masalah pada penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana interaksi sosial antara agen dengan struktur sosial dapat

melahirkan Kekuasaan Simbolik?.

2. Bagaimana Kekuasaan Simbolik terepresentasi oleh pemuka agama islam

misalnya Gus Miftah di Indonesia melalui media digital/sosial (youtube)?.

3. Bagaimana Gus Miftah melalui konsep Kekuasaan Simbolik dapat

mempengaruhi orang lain?

13 RM Haryatmoko, SJ.- Refleksi Filosofis Terhadap “Populisme Agama” Pasca
Reformasi.https://youtu.be/2QgSk5ktzqg?si=scRD2MatPBNgduLs
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C. Tujuan Penelitian

Tiap penelitian pastinya memiliki tujuan, kendati demikian, tujuan

penulis yang ingin tercapai dalam penelitian ini adalah setidaknya menjawab

rumusan masalah dan juga memaparkan mengenai:

1. Memaparkan dan menjelaskan mengenai interaksi sosial dan bentuk

simbolik melalui komunikasi dalam berceramah, sehingga dapat berkorelasi akan

adanya kekuasaan simbolik.

2. Menjelaskan mengenai operasi Kekuasaan simbolik oleh lokutor atau juru

bicara berdasarkan pemegang otoritas yang terlegitimasi distruktur sosial dan

budaya melalui kacamata Pierre Bourdieu terhadap Gus Miftah.

3. Sebagai pisau analisa terhadap masyarakat atas ketidaksadaran subjek

maupun objek mengenai adanya Kekuasaan Simbolik bahkan besar kemungkinan

menjadi kekerasan simbolik terhadap apa yang dilakukan oleh pemuka agama.

D. Manfaat Penelitian

Terdapat beberapa manfaat dalam penelitian ini penelitian yang

diharapkan penulis, yakni;

1. Penelitian ini diharap dapat membantu perkembangan ilmu pengetahuan,

khususnya dalam bidang filsafat sosial dan bagaimana mekasnisme penggunaan

bahasa dapat mempengaruhi orang lain.

2. Penelitian ini diharap menambah kontribusi dalam kajian filsafat sosial

sebagai pisau analisa di era saat ini terhadap populisme agama di Indonesia melalui

media sosial khususnya youtube dengan kacamata yang dikembangkan oleh Pierre

Bourdieu khususnya tentang Kekuasaan Simbolik.

3. Membuka wawasan baru, bahwa terdapat kondisi atas kesadaran maupun



8

ketidaksadaran subjek dan objek terhadap realitas sosial melalui kacamata Pierre

Bourdieu.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah uraian ringkas yang membahas mengenai temuan

penelitian sebelunya dan berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti

berdasarkan sumber-sumber akademik berupa skripsi, buku, jurnal ilmiah dan lain

sebagainya yang kredibel. Berdasarkan tema yang di angkat mengenai kekuasaan

simbolik perspektif filsafat sosial Pierre Bourdieu, penulis menilai bahwa

penelitian sebelunya membahas secara teoritis. Kendati demikian, pada penelitian

ini berupaya untuk mengeksplorasi lebih jauh yang dikaitkan konteks era zaman

sekarang, melalui sosial media sebagai alat oleh pemuka agama di Indonesia

untuk berceramah, berikut beberapa karya ilmiah sebagai tinjauan pustaka;

Skripsi yang ditulis oleh Dwizatmiko yang berjudul Kuasa Simbolik

Menurut Pierre Bourdieu: Telaah diterbitkan oleh Universitas Indonesia pada

tahun 2010, yang membahas mengenai biografi, karya, konsep dasar seperti

Habitus, Modal dan Arena yang di korelasikan dengan teori Kuasa Simbolik dan

faktor yang bersangkutan dengan pemikiran Pierre Bordieu khususnya dalam

penggunaan bahasa. Dalam penelitian ini akan menelaah bagaimana kekuasaan

Simbolik terrepresantasi di media sosial khususnya Youtube perihal Gus Miftah

dalam berceramah.14

Skripsi yang berjudul Bahasa dan kuasa Simbolik Dalam Pandangan

Pierre Bourdieu, ditulis oleh Indi Aunullah terbit pada tahun 2006 membahas

mengenai bahasa tidaklah transparan dan netral dalam realitas yang berkaitan erat

dengan kekuasaan, oleh karenanya penciptaan kekuasaan di dalam realitas melalui

bahasa sebagai instrumen dinilai halus, efektif dan stabil melalui kacamata Pierre

Bourdieu sebagai penelaahan interaksi individu di dalam masyarakat, konsep

14 Dwizatmiko, Kuasa Simbolik Menurut Pierre Bourdieu.



9

Habitus, Modal/Capital, Ranah/Arena sebagai dasar untuk memahami praktik

sosial dimana bahasa sebagai instrumen yang mendominasi. Demikian, hal yang

sama akan dilakukan, namun, yang berberda di penelitian ini akan melihat teori di

atas akan di gunakan sebagai menganalisa kepada Gus Miftah dalam berceramah

melalui media sosial khususnya youtube yang di upload.15

Jurnal yang di tulis oleh Eka Ningtias berjudul Pierre Bourdieu, Laguage

and Symbolic Power, diterbitkan oleh Jurnal Poetika pada tahun 2015 yang

membahas buku yang ditulis oleh Pierre Bourdieu berisi tentang teori Habitus

sebagai kritik Strukturalisme yang berkorelasi antara Kekuasaan Simbolik dan

Kekerasan Simbolik terhadap bahasa sebagai instrumen yang mendominasi.

Melalui jurnal ini, penelitian ini akan melakukan penelitian yang selaras dan akan

di eksplorsai terhadap bagaimana gus miftah berceramah melalui media sosial.16

Jurnal berjudul Bahasa dan Kuasa (Instrumen Simbolik Peraih

Kekuasaan Versi Bourdieu) di tulis oleh Karman yang di terbitkan oleh Jurnal

Studi Komunikasi dan Media pada tahun 2017 membahas mengenai bagaimana

bahasa bisa digunakan untuk memperoleh kekuasaan melalui konsep yang di

kembangkan oleh Pierre Bourdieu, yakni; Habitus dan Kapital/Modal sebagai

landasan utama. sama halnya pada jurnal ini, dalam penelitian ini akan melakukan

analisa terhadap Gus Miftah dalam menggunakan bahasa dalam berceramah

sehingga merepresentasi kekuasaan simbolik, melalui penelaahan media sosial

khususnya youtube.17

Jurnal yang diterbitkan oleh Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial

Humaniora (KAGANGA) pada tahun 2023 berjudul Pemikiran Pierre Bourdieu

dalam Memahami Realitas Sosial ditulis oleh Mega Mustikasari, Arlin dan

15 Aunullah Indi, Bahasa Dan Kuasa Simbolik Pierre Bourdieu, Fakultas Filsafat
Universitas Gajah Mada, 2006.

16 Ningtyas, Pierre Bourdieu, Language and Symbolic Power, Jurnal Poetika,Vol. No.
2, 2015.

17 Karman, Bahasa Dan Kekuasaan (Instrumen Simbolik Peraih kekuasaan Versi
Bourdieu), Jurnal Komunikasi dan Media, Vol. 21, No. 2 2017. Hal 235-246.
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Syamsu A Kamarudin membahas biografi, inti teori dan faktor terbentuknya

pemikiran Pierre Bourdieu seperti Habitus, Modal/Kapital, Ranah/Arena

mengenai bagaimana peran agen dalam praktik-praktik sosial. Dalam penelitian

ini akan mengeksplorasi lebih jauh mengenai tindakan agen misalnya; Gus Miftah

dalam berceramah di dalam praktik sosial melalui media sosial khususnya di

Yotube.18

Jurnal berjudul Pierre Bourdieu dan Konsep Dasar kekerasan Simbolik,

diterbitkan oleh Jurnal politik dan Sosial Kemasyarakatan pada tahun 2020 di tulis

oleh Nur Ika Fatmawati dan Ahmad Sholikin membahas mengenai kekerasan

simbolik yang berlandaskan teori Kekuasaan Simbolik; Habitus, Modal dan

kapital, yang membutnya berbeda adalah mekanisme yang digunakan oleh

kelompok elit mendominasi pada struktural sosial. Atas dasar jurnal ini akan

melakukan penelitian yang sama terhadap Gus Miftah dalam berceramah pada

struktur sosial melalui media sosial.19

Jurnal Kanal menerbitkan sebuah jurnal yang berjudul Pierre Bourdieu

Sang juru Damai ditulis oleh Nanang Krisdianto pada tahun 2014 membahas

mengenai pertentangan antara objektivisme dan subjektivisme yang dinilai absurd

oleh Bourdieu sehingga ia membuat pandangan baru, berangkat dari dua sudut

pandang tersebut, Bourdieu mengaitkan menjadi dualisme terhadap hubungan

agen dan struktur, melalui konsep Habitus, Modal/kapital, Arena/Ranah

menjadikan teori baru, yakni; Strukturalisme Konstruktif mengenai bagaimana

individu dalam berpraktik sosial yang berhubungan dengan kekuasaan. bertitik

pada jurnal ini penelitian ini akan melakukan hal yang sama mengenai bagaimana

seorang individu (Gus Miftah) dalam berpraktik di ranah sosial mengenai

18 Mustikasari Mega, DKK, Pemikiran Pierre Bourdieu Dalam Memahami Realitas
Sosial, Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora (Kaganga), Vol. 6, No. 1,
2023.

19Fatmawati NI, Sholokhin Ahmad, “Pierre Bourdieu dan Konsep Dasar Kekerasan
Simbolik Jurnal Politik dan Kemasyarakatan, Vol. 12, No. 1, 2020.
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berceramah melalui di media sosial (Youtube).20

Jurnal yang berjudul Teori “Gado-Gado” Pierre-Felix Bourdieu

diterbitkan oleh Jurnal Studi Kultural, memaparkan mengenai Teori Struktural

Konstruktif atau disebut juga dengan teori praktik sosial, melalui konsep Habitus,

Modal/Kapital, Ranah/Arena/Medan/Field, sebagai landasan perihal bagaimana

seseorang(agen) berinteraksi dengan masyarakat, dalam penelitian ini akan

melakukakn hal yang sama mengenai seseorang agen (Gus Miftah) dalam

berintersksi dengan masyarakat sebagau penceramah yang terexpose di media

sosial khususnya youtube.21

Jurnal berjudul Tradisi Mawalid dan Kekuasaan Simbolik Kiyayi di

Madura, yang ditulis oleh Mob. Hafni diterbitkan oleh Nuansa pada tahun 2013,

memaparkan mengenai bagaimana Konstruksi Sosial yang dibentuk oleh Kyai

dalam mewujudkan Kekuasaan Simbolik melalui kacamata teori yang

dikembangkan oleh Pierre Bourdieu. Dengan demikian dalam penelitian ini akan

mengekplorasai dan mengkorelasikan mengenai bagaimana seorang kyai misalnya

Gus miftah melalukan kekuasaan simbolik melalui media sosial(youtube) dalam

berceramah.22

Jurnal yang berjudul Agen dan Struktur dalam Pandangan Pierre

Bourdieu ditulis oleh Mohammad Adib diterbitkan oleh BioKultur pada tahun

2012 menjelaskan tentang korelasi antara Agen dan Struktur dalam berprktik

sosial, teori dasarnya ialah hubungannya antara Habitus dan Arena yang

dialektik, letak Habitus yang berada pada pikiran sang aktor sedangkan Arena

diluar pikiran aktor saling berkorelasi dan mengontruksi. Dengan demikian, pada

penelitian ini akan mengeksplorasi mengenai tindakan seseorang dalam praktik

20 Krisdinanto, Pierre Bourdieu, Sang Juru Damai, Kanal, Vol. 2, No. 2, 2014.
21 Siregar, Teori ‘Gado-gado’ Pierre-Felix Bourdieu, Jurnal Studi Kultural, Vol. 1,

No. 2, 2016, Hal. 79-82.
22 Hefni Moh,“Tradisi Mawlid dan Kekuasaan Simbolik Kyai di Madura", NUANSA:

Jurnal Penelitian Ilmu Sosial dan Keagamaan IslamVol. 10, No. 2, 2013.
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sosial antara agen dan struktur khususnya oleh pemuka agama islam misalnya Gus

Miftah yang berceramah melalui media sosial salah satunya adalah youtube.23

Jurnal yang berjudul Modal Sosial, Kultural, dan Simbolik Sebagai Representasi

Pelanggengan Kekuasaan Dalam Novel The President Karya Mohammad Sobary

(Kajian Pierre Bourdieu), jurnal ini membahas mengenai pemikiran Pierre

Bourdieu, kepemilikan seseorang tentang modal sosial dan kultur sebagai alat

untuk mempertahankan dan dominasi untuk menguasai suato kondisi sosial

tertentu melalui novel yang berjudul Tre Presidant karya Mohammad Sobari

sebagai objek kajian untuk memaparkan pemikiran Pierre Bourdieu tentang

kekuasaan simbolik.24

Jurnal yang berjudul Analisis Praktik Sosial pernyataan Gus Miftah Pada

Penjual Es teh “Es Teh Mu Jik Okeh Ora?, Yo Kono Didol Goblok” diterbitkan

oleh Journal Of Social Sciencs Reseach yang diterbitkan pada tahun 2025

membahas dan mengkaji pernyataan kontroversial Gus Miftah sebagai tokoh

agama kepada penjual es teh merupakan sebuah praktik sosial sebagai refleksi

yang berkaitan dengan struktur kekuasaan dan ideologi yang lebih luas.25

Jurnal yang berjudul Narasi Hadis di Media Sosial: Adab Komunikasi

dalam Dakwah Gus Miftah dan pembentukan Otoritas Keagamaan yang

diterbitkan oleh Program Studi Al-quran Hadist dan Tafsir, Fakultas Ushuludin

dan Pemikiran Islam Universitas Sunan Kalijag ditulis oleh Tria Feri Ardona dan

Ideham Nasar mengkaji dan menyelidiki mengenai Gus Miftah dapat menarik

perhatian Publik dan mendapat apresiasi oleh banyak orang yang jarang dijamah

23 Adib, Agen dan Struktur dalam Pandangan Pierre Bourdieu. BioKultur, Vol. 1,
No. 2. 2112, hal,91-110.

24Haerussaleh dan Huda, Modal Sosial, Kultural, dan Simbolik Sebagai R
Representasi Pelanggengang Kkekuasaan Dalam Novel the President Karya Mohammad
Sobary (Kajian Pierre Bourdieu), Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 6,
No. 1, 2021.

25 Alghifari dkk., Analisis Praktik Sosial Pernyataan Gus Miftah Pada Penjual Es
Teh ”Es Teh Mu Jik Okeh Ora?", Journal Of Socience Research, Vol. 5, No. 4, 2025.
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oleh ulama dan melihat mengenai cara berkomunikasi yang berakitan dengan

Etika Gus Miftah, kemudian hasil dari penelitian ini menjelaskan mengenai

adanya hadis komunikasi yang dapat menciptaka otoritas baru terutama di era

digital saat ini.26

Skripsi yang berjudul Analisis Pesan Dakwah Gus Miftah Pada Konten

Hiburan MalamYogyakarta yang ditulis oleh Mufida Afifatus Saffana pada tahun

2024 diterbitkan oleh Institut Agama Islam Negri Metro mengaji mengenai makna

pesan dakwah Gus Miftah di tempat lokalisasi atau tempat hiburan malam melalui

analisis konten Gus Miftah di Sarkem Tanya Jawab PSK Muda dan PSK Tua

Yang Bersuami! Gus Miftah Terbaru 2023!, melalui kanal youtube Pribadinya

dalam penelitian ini ditemukan bahwa terdapat pesan dakwah yang Mengandung

akidah, akhlak dan syariah.27

Skripsi yang yang ditulis oleh Elsya Yunia Ari Pradani berjudul Self

Presentation Pendakwah Miftah Maulana Habiburohman (Gus Miftah) di Akun

Instagram @Gusmiftah dari UIN PROF. K.H. Saifudin Zuhri Purwokerto,

penemuan Skripsi Ini memaparkan mengenai usaha Gus Miftah untuk

membangun citra diri dimedia sosial Instagram melalui analisis semiotika

Ferdinan de Saussure dan kerangka teori Self Presentasi Jones dan Pittmen,

penelitian ini mengungkap bahwa citra yang ingin dibangun Gus Miftah

merupakan seseorang yang memiliki kepedulian, menepati janji dan juga Gus

Miftah selalu ingin menunjukkan bahwa dirinya memiliki kewibawaan. 28

Jurnal yang di tulis oleh Siti Mariyam yang berjudul Gaya Bahasa

26 Ardona dan Nasar, Narasi Hadis Di Media Sosial: Adab Komunikasi Dakwah Gus
Miftah dan Pembentukan Otoritas Keagamaan, Uin Sunan Kalijaga, Vol. 3, No. 1, 2025.

27Saffana, Analisis Pesan Dakwah Gus Miftah Pada konten Hiburan Malam
Yogyakarta, Pogram Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah, IAIN Metro, 2024.

28 Elsya, Self Presentasion Pendakwah Miftah Maulana Habiburohman (Gus Miftah)
di Akun Instagram @GusMiftah, Progran Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas
Dakwah UIN PROF. K.H Saifudin Zuhri Purwokwerto, 2022.
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Dakwah Gus Miftah di Pasar Kembang Yogyakarta: Analisis Isi AkunYoutube

@GusMiftahOfficial, terbit pada tahun 2024 oleh Jurnal Ilmu Komunikasi dan

Dakwah, jurnal ini meneliti dan mengkaji cara Gus Miftah berdakwah di pasar

kembang Yogyakarta mengenai pesan dan gaya bagaya yang berkonsentrasi pada

konten youtub yang berjudul “Pekerja Sarkem Mminta di Mualafkan Sama Gus

Miftah, Masyaallah!!!” dan temuan pada penelitian ini menemukan bahwa

penyampaian dakwah yang relevan dengan perempuan pekerja malam dengan

menggunakan bahasa yang humoris, efektif, ringam, mudah dipahami serta

penekanan pada nalar dan logika, sehingga menciptakan ruang dialog lebih

terbuka dan tidak kaku.29

Jurnal yang ditulis oleh Putra Pujiantara berjudul Dakwah Gus Miftah

dalam Bingkai Media Daring, yang diterbitkan oleh Kalijaga Jurnal Of

Communication pada tahun 2020, pada penelitian ini mengkaji mengenai efek dari

dakwahnya Gus Miftah ditempat hiburan malam, melalui media berita Detik.com

dan JPNN.com, detik menampilkan data apa adanya berdasarkan data yang

menampilkan tanggapan pro dan kontra. sedangkan, JPNN menampilkan pihak

yang tidak setuju.30

Jurnal yang ditulis oleh Aflaha Abdan Syakur yang berjudul Dimensi

Tasawuf dalam Retorika Dakwah: Refleksi dari Gus Miftah diterbitkan oleh

Nizamiyah: Jurnal Sains, Sosial dan Multidisiplin pada tahun 2025, jurnal ini

meneliti mengenai dalam setiap dakwah yang dilakukan oleh Gus Miftah gaya

retoris dan mengandung nilai-nilai tasawuf seperti konsep ikhals, zuhud,

muhabbah dan tazkiyah, yang menembus sekay sosial dan perluasan akan makna

dalam dakwah, tasawuf tetap relevan ditengah dinamika komunikasi modern.31

29 Mariyam, Gaya Bahasa Dakwah Gus Miftah Di Pasar Kembang Yogyakarta,
Jurnal Komunikasi dan Dakwah, Vol. 5, No. 2, 2024.

30 Pujiantara, Dakwah Gus Miftah dalam Bingkai Media Daring, Kajian Journal of
Communication, Vol. 2, No. 2, 2020.

31 Syakura, Dimensi Tasawuf Dalam Retorika Dakwah, Nizamiyah: Jurnal Sanins,
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Jurnal yang berjudul Dampak Gelar Keagamaan terhadap Otoritas

Sosial: Studi Kritis terhadap Gus Miftah di Media Sosial Tiktok dalam Perspektif

Budaya dan Agama di terbitkan Oleh Ushuluna: Jurnal Ilmu Ushuludin pada

tahun 2025. Memaparkan mengenai tradisi yang terjadi di Indonesia mengenai

gelar “Gus” sebagai repersentasi atas otoritas berdasarkan warisan dan institusi

pesantren, yang akan dikorelasikan dengan media sosial tiktok yang mempunyai

dampak terhadap figur ulama, legitimasi dan etika mengenai model otoritas

hibrida tentan validasi dan praktik otoritas keagamaan di era saat ini.32

Dengan demikian, pada penelitian ini akan mengkaji yang bertitik tolak

pada pemikiran Pierre Bourdieu khususnya mengenai Kekuasaan Simbolik yang

akan disinkronkan dengan pendakwah fenomenal dengan nama panggung Gus

Miftah, penelitian ini akan menganalisis mengenai Kekuasaan Simbolik ketika

melakukan dakwah dan analisa melalui kanal youtube pribadinya dan sumber

literatur yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian.

F. Kerangka Teori

Dalam setiap penelitian terdapat kerangka teori guna setiap penelitian

menentukan dan juga menetapkan suatu topik yang akan di bahas, sehinga tidak

melebar dan semestinya harus sesuai dengan penelitian yang akan dikaji,

demikian pada penelitian ini akan menggunakan teori yang dikembangkan oleh

Pierre Bourdieu, yakni; Strukturalisme Genetik/Stukturalisme Konstruktif. Teori

ini untuk melampaui dikotomi antara dua kubu yang saling bertentangan, yakni;

subjektifisme diantaranya adalah fenomenologo sosial, sartre, etnometodologi,

interaksionisme simbolik dan teori tindakan rasional. Kemudian di pihak lain

adalah objektivisme diantaranya adalah Durkheim, strukturalisme, positivisme,

dan Marxisme. Singkatnya subjektivisme beranggapan bahwa realitas sosial

Sosial dan Multidisiplin, Vol. 1, No. 2, 2025.
32 Taufiqrurrahman dkk., Dampak Gelar Keagamaan Terhadap Otoritas Sosial:

Studi Kritis terhadap Gus Miftah di Media Sosial Tiktok dalam Perspektif Budaya dan
Agama, Ushuluna: Jurnal Ilmu Ushuludin, Vol. 11, No, 2025.
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merupakan kontruksi dari kehendak bebas dan kesadaran setiap agen, sehingga

pemahaman dari pengalaman subjektif dari perilaku agen, sebaliknya,

objektifisme melihat bahwa pemahan setiap agen bersumber dan terbentuk oleh

sistem struktural dan kekuatan eksternal yang berada diluar kendali dan justru

mendikte kesadaran serta perilaku setiap agen.33

Melalui teori strukturalisme konstruktif berupaya untuk

mengintegrasikan antara tindakan agen di dalam struktur. Dengan pendekatan

struktural sebagai kacamata dalam sosiologi mencoba mencari pola relasi yang

melatar belakangi tindakan agen, sedangkan konstruktif dalam sosiologi berusaha

untuk menyeldiki proses persepsi-Commen Sense- serta tindakan agen. Demikian

teori ini berupaya untuk mendeskripsikan, memperhitungkan, menganalisis asal-

usul seseorang serta asal-usul latar belakang struktur sosial. Dalam hal ini terdapat

interaksi dialektis antara struktur objek dengan pengertian subjek bertemu disebut

sebagai praktik, pemahaman mengenai praktik menurut Bourdieu merupakan

dinamika internalisasi dan eksternalitas atau juga di sebut sebaliknya pada yang

melekat pada pelaku sosial. Adapun rumus generatif untuk memahami praktik

sosial, yakni:

(Habitus+Modal)+Arena=Praktik).

Habitus= Struktur mental atau kognisi dalam menghadapi kehidupan sosial.

Modal= konsep kepemilikan atau sumberdaya, seperti; Modal ekonomi, budaya,

sosial, linguistik dan simbolik.

Arena= ranah, lingkungan di dalam masyarakat.

Jadi dalam analisis praktik agen membutuhkkan menurut Bourdieu

membutuhkan rumus generatif untuk melihat apa yang mendasari dan memfaktori

33 Aunullah Indi, Bahasa dan Kekuasaan Simbolik Dalam Pandangan Pierre
Bourdieu, Hal 42-43
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tindakan, yang dapat dianalisa melalui ujaran dalam penggunaan bahasa, sehingga

dapat memperoleh kekuasaan simbolik diranah sosial.34

G. Metode Penelitian

Penelitian merupakan seperangkat keingintahuan ditingkat ilmiah pada

manusia, untuk memastikan bahwa penelitan itu tersistematis dan masuk akal

perlunya metode untuk validasi terhadap data yang dikumpulkan seberapa baik

dan cocok pada objek yang akan diteliti. Dengan demikian Metode Penelitian

merupakan serangkain tatacara untuk mengumpulkan dan mengolah informasi

ataupun data terhadap pokok kajian yang mempunyai prosedur dan tahap, maka

dari itu berikut prosedur dan tahap yang akan dilakukan.

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitain kualitatif

berdasarkan studi kepustakaan(library Research), yang mana data dikumpulan

tanpa adanya data lapangan seperti wawancara, kemudian data akan di analisis

oleh peneliti secara sitematis yang di deskripsikan berfokus pada dokumen

literatur dan akan sesuaikan dengan apa yang akan dilakukan oleh penelitian ini.

2. Sumber data

Sumber data adalah serangkaian pengumpulan data oleh subjek peneliti,

yakni berupa sumber primer dan sekunder, sumber primer akan dijadikan sumber

utama berupa buku karya Pierre Bourdieu yang berjudul Bahasa dan kekuasaan

Simbolik yang di terjemahkan oleh IRCiSoD pada tahun 2020 dan sumber

sekunder akan diambil dengan kesesuaian tema penelitian sebagai alat bantu untuk

memahami teori Kekuasaan Simbolik, kemudian teori akan di eksplorasi dan di

korelasikan dengan gejala sosial yang terjadi di media sosial khususnya di

youtube terhadap pemuka agama islam misalnya, Gus Miftah dalam berceramah

34 Krisdinanto, Pierre Bourdieu, Sang Juru Damai, Hal. 196-197.
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atau menyampaikan ide pengetahuannya dalam agama islam dan akan di tambah

dengan sumber-sumber terkait.

3. Jenis Data

Data yang akan digunakan adalah jenis data berbentuk literatur, berupa

skripsi, jurnal, buku-buku akademik, artikel ilimiah yang relevan bersifat tekstual

dan akan di eksplorasi dan dikorelasikan sebagai analisa dengan gejala sosial

melalui media sosial misalnya youtube terhadap Gus Miftah dalam berceramah

yang dipadukan dengan sumber-sumber yang mendukung seperti media berita dan

lainnya.

4. Teknik Pengumpulan Data

Pada teknik pengumpulan data memasuki menelusuri, membaca dan

menulis objek sumber-sumber yang berkorelasi dengan sumber primer dan

sekunder atas dasar formal maupun material, kemudian, penulis memilah,

mengklasifikasi data dengan Kekuasaan Simbolik perspektif Pierre Bourdieu dan

dieksplorasi serta dikaitkan terhadap pemuka agama islam di indonesia yakni Gus

Miftah ketika berceramah yang terskspos di media sosial khususnya youtube.

5. Teknik Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, kemudian data akan di olah, melalui tahap

klasifikasi dan mengelompokan data berdasarkan jawaban dari rumusan masalah

yang nantinya akan diuraikan secara sistematis khususnya terhadap kajian-kajian

berupa teks Kekuasaan Simbolik dalam pandangan pierre bourdieu sebagai alat

untuk menganalisa pemuka agaman islam di indonesia dalam berceramah

khususnya Gus miftah yang terexpose di media sosial khususnya youtube..

6. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dipenelitian ini akan menggunakan pendekatan deskriptif-
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analilis. Pendekatan deskriptif untuk menguraikan, menjelaskan dan menafsirkan

makna tektual dan kontekstual dengan menguraikan istilah-istilah pada konsep-

konsep dasar secara rinci terhadap teori Kekuasaan Simbolik untuk meberikan

pemahaman yang faktual dan sistematis, pada tahap senjutnya, pendekatan

ananisis akan di gunakan sebagai menganalisa bahwa teori Kekuasaan Simbolik

terepresentasi oleh pemuka agama isalam khusnya oleh gus miftah melalui

penelaahan di media sosial khususnya youtube35

H. Sistematika Pembahasan

Sistema pembahasan dalam penelitian ini dimulai dari Bab pertama

hingga bab lima, dengan rincian sebagai berikut ini:

Bab I : pendahuluam

Pada bab ini akan memaparkan mengenai latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka berupa penelitian

sebelumnya dan metodologi penelitian yang digunakan, sistemmatika pembahasan

yang akan memberikan gambaran umum penelitian dan secara lebuh terperinci

akan dijelaskan dibab-bab berikutnya.

Bab II : Biografi, karya dan pokok pemikiran Pierre Bourdieu tentang

Kekuasaan Simbolik

Pada bab ini akan menjelaskan tentang biografi, berupa latar belakang

kehidupan, pendidikan, perjanan hidup dan menjelaskan inti-inti konsep dasar

untuk memahami teori kekuasaan simbolik melalui karya buku Language and

Symbolic Power diterbitkan oleh Harvard University press pada 1991 dan telah

diterjemahkan bahasa indonesia oleh IRSiSoD pada september 2020 sebagai

landasan teori utama untuk memehami konsep kekuasaan simbolik dan untuk

35 MUZAIRI dkk., Metodologi Penelitian Filsafat. FA Press Fakultas Ushuludin dan
Pemikiran Islam Uin Sunan Kalijaga, 2014 Hal 42-42.
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tolak ukur pisau analisis mengerenai representasi kekuasaan simbolik diindonesia.

Bab III : Biografi, Status Sosial dan Ceramah Gus Miftah Di Youtube

Pada bab ini akan membahas mengenai riwayat hidup Miftah Maulana

Habiburrohman yang sering dipanggil Gus Miftah serta memaparkan mengenai

bagaimana Gus Miftah berceramah dan berinteraksi dengan jamaah melalui kanal

YouTube pribadinya ataupun beberapa konten yang di-share oleh pengikutnya

yang selaras dengan kebutuhan penelitian.

Bab IV : Temuan dan Analisis

Pada bab ini akan menguraikan mengenai jawaban rumusan masalah

berdasarkan bab kedua dan bab ketiga perihal bagaimana teori kekuasaan simbolik

Pierre Bourdieu terepresentasi oleh Gus Miftah melalui penelaahan di youtube.

Bab V : penutup

Pada bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh

rangkian yang telah di bahas pada bab sebelunya yang berisi jawaban dari

rumusan masalah dan rangkuman hasil penelitian ini berupa analisa mengenai

bagaimana kekuasaan simbolik Gus Miftah perspektif Pierre Bourdieu yang

terepresentasi di youtube dan juga berisi saran untuk penelitian setelahnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemikiran Pierre Bourdieu mulanya difaktori oleh pertikaian antara

pemikiran eksistensialisme subjektif dan strukturalisme objektif, kemudian, Pierre

Bourdieu mencetuskan teori tentang strukturalisme genetik atau strukturalisme

konstruktif teori ini dikembangkan mengenai analisis praktik agen dalam penggunaan

tata bahasa atau dengan ujaran, oleh karenanya bahasa bukan hanya sekedar alat

komunikasi melainkan konsep fundamental yang berhubungan dengan kekuasaan

simbolik atas dasar praktik agen tanpa mengesampingkan struktur sosial, melalui

konsep-konsep dasar seperti habitus, modal/kapital dan ranah/lapangan, habitus

merupakan akal budi agen yang diperoleh berdasarkan modal sebagai sumber daya

dan menghasilkan praktik agen diranah sosial dan budaya, dengan Bourdieu membuat

sintesis tentang bentuk simbolik, yakni: bahasa, agama, seni dan mitos sebagai

instrumen dan sistem simbolik untuk menjelaskan mengenai bagaimana mekanisme

simbolik dan praktik agen sehingga memperoleh kekuasaan simbolik diranah sosial

budaya.

Gus Miftah atau Miftah Maulana Habiburohman mengawali ceramahnya di

Yogyakarta ditempat lokalisasi dan juga tempat hiburan malam yang pada dintinya

ditempat-tempat PSK pada tahun 2000-an dan juga mendirikan pesantern benama ora

aji yang berlokasi di Purwomartanai, Kalasan, Sleman, Yogyakarta, status sosial Gus

Miftah dalam konteks budaya jawa dikenal kyai merupakan figur sentral yang

dihormati dimasyarakat dan melekat dengan nama lembaga Nahdlatul Ulama, artinya

Gus Miftah memiliki kedudukan yang prestisius diranah sosial dan memiliki

keistimewaan tinggi, awal mula kiprah dakwah di Youtube pada 3 januari 2018

sehingga dikenal oleh banyak orang, dakwahnya dikenal bersifat multikultural,

humanis, dan gaya bahasa yang sedehana sehingga cara dakwah beliau mudah

diterima oleh banyak kalangan, bukti mengenai banyaknya antusias bahwa bayanya
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subcriber dan penonton di youtube. Implikasi dari dakwahnya adalah adaya orang

yang terpengaruh terhap nilai-nilai yang disampaikan, bukti dari keterpengaruhan itu

adanya orang yang mualaf.

Dengan demikian, praktik dakwah Gus Miftah melalui media sosial

khususnya YouTube merupakan bentuk simbolis jika dilihat melalui buku Bahasa

dan Kekuasaan Simbolik karya Pierre Bourdieu menjelaskan bahwa interaksi sosial

melalui komunikasi dalam penggunaan bahasa didalam struktur sosial merupakan

instrumen simbolis dan lebih dari pada itu interaksi sosial tersebut berkaitan dengan

agama, yang mana menurut Pierre Bourdieu agama merupakan sistem, intrumen dan

bentuk simbolis, serta setiap ceramahnya dalam interaksi sosial itu, Gus Miftah

menge-share menjadi video melalui YouTube dan media sosial lainya, sehingga

terdapat partisispasi atau apresiasi terhadap ceramahnya yang berada di tempat

lokalisasi dan tempat lain, artinya terdapat orang yang terbius atau terpengaruh oleh

gaya ceramahnya Gus Miftah, melalui konsep pandangan Bourdieu mengenai

kekuasaan simbolik Gus Miftah dapat melalukannya, kerana mempunyai bekal

berupa akumulasi modal sebagai sumberdaya untuk pembentukan Habitus Linguistik

yang khas dan adaptif, sehingga dapat menstrukturkan ulang ajaran agama melalui

ujaran dengan konteks audienya termasuk kepada kaum marjinal dan dengan

keterkaitannya terhadap lembaga Nahdlatul Ulama secara tidak sadar wacana

keagamaan yang disampaikan terlegitimasi melalui otoritas kelembagaan tersebut

yang melekat kepada Gus Miftah berdasarkan struktur sosial budaya dan menjelma

menjadi Doxa yang dinilai dan dianggap alami, normal dan tidak diselidiki lagi,

karena telah mendominasi diranah sosial dapat mempengaruhi keyakinan dan

tindakan orang lain tanpa pemaksaan fisik, terdapat bukti kongkret terhadap

keberhasilan membimbing sejumlah tokoh publik menjadi mualaf.

B. Saran

Penelitian ini tentunya masih mempunyai kekurangan dan terbatas dalam

menganalisa, artinya diskusi dalam skripsi ini hanya satu aspek mengenai pemikiran
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Bourdieu mengenai penggunaan bahasa sebagai instrumen dan sistem simbolik untuk

memperoleh kekuasaan seperti yang dilakukan Gus Miftah, maka ruang masih ada

untuk dijelajahi mengenai pemikiran Bourdieu tentang filsafat, ilmu sosial dan

kebudayaan yang masih cukup luas dan relevan untuk didiskusikan lebih lanjut,

penelitian ini hanya menunjukkan satu tokoh, sebetulnya masih banyak tokoh sebagai

sampel mengenai kekuasaan simbolik dan penelitian ini diharapkan dapat menjadi

kontribusi dalam kajian praktik agen atau seseorang diranah sosial khususnya dalam

penggunaan bahasa yang sesuai dengan konteks sosial dan kebudayaan.
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